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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan buku cerita 
bergambar dalam meningkatkan kemampuan empati peserta didik usia dini di RA Miftahul 
Ulum Jarin Pademawu. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama satu minggu, 20 Agustus 
2025 - 23 September 2025, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian terdiri atas 15 anak, guru kelas, dan orang tua. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
buku cerita bergambar mampu menstimulasi perkembangan empati secara signifikan. 
Peserta didik menunjukkan peningkatan perilaku sosial positif seperti berbagi, membantu 
teman, dan menanggapi perasaan tokoh dalam cerita dengan ekspresi emosional yang 
sesuai. Guru berperan penting dalam memberikan bimbingan reflektif dan mengaitkan 
nilai-nilai dalam cerita dengan pengalaman sehari-hari anak. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi aktivitas refleksi terarah dalam kegiatan membaca cerita yang 
dirancang untuk menguatkan empati melalui pengalaman emosional dan sosial langsung. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dapat dijadikan 
sebagai media strategis dalam pembelajaran berbasis karakter, khususnya untuk 
menanamkan nilai empati di lingkungan PAUD.  

Kata Kunci :  Buku Cerita Bergambar; Empati; Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to describe the use of picture storybooks in enhancing empathy 
among early childhood learners at RA Miftahul Ulum Jarin Pademawu. The research was 
conducted over one week, from October 29 to November 5, 2025, using a descriptive 
qualitative approach. The participants included 15 children, a classroom teacher, and 
parents. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and 
documentation, and analyzed using Miles and Huberman’s model, consisting of data 
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results indicate that 
picture storybooks effectively stimulate the development of empathy. The children began to 
exhibit more prosocial behaviors such as sharing, helping peers, and responding emotionally 
to story characters. Teachers played a vital role in providing reflective guidance and 
connecting story values to children’s daily experiences. The novelty of this research lies in 
integrating structured reflection activities within storytelling sessions to strengthen 
empathy through direct emotional and social experiences. The findings imply that picture 
storybooks can serve as an effective medium for character-based learning, particularly in 
cultivating empathy in early childhood education settings. 
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PENDAHULUAN  
Masa anak usia dini sering disebut sebagai masa emas (golden age), yaitu periode 

penting dalam perkembangan seluruh aspek diri anak, termasuk aspek sosial dan 

emosional. Pada masa ini, anak mulai membangun pemahaman terhadap diri sendiri, 

orang lain, serta lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek sosial-emosional yang perlu 

dikembangkan sejak dini adalah empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain serta meresponsnya secara tepat. Empati menjadi dasar 

bagi terbentuknya karakter anak yang peduli, mau berbagi, dan mampu menjalin 

hubungan sosial yang harmonis. Menurut Mulyawati, empati merupakan keterampilan 

sosial yang penting dalam membantu anak beradaptasi dengan lingkungannya [1]. Anak 

yang memiliki empati cenderung lebih mudah bekerja sama, menghargai perbedaan, 

dan menunjukkan perilaku prososial. Sebaliknya, kurangnya empati dapat 

menyebabkan anak menjadi egosentris, sulit memahami teman, dan cenderung 

menunjukkan perilaku negatif seperti mengejek atau menertawakan kesalahan orang 

lain. Pada anak usia 4-5 tahun ini, rasa simpati dan empati pada anak mulai muncul. 

Karena ada respons terhadap hubungan pertemanan yang ia jalani dengan anak lainya. 

Keterampilan anak dalam membaca isyarat emosional orang lain, memahami bahwa 

orang lain berbeda dengan dirinya. Rasa empati tersebut akan menjadikan sesuatu yang 

menyenagkan bagi orang lain dan dapat menciptakan keakrapan anata dia dan orang 

tersebut [2]. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di RA Miftahul Ulum 

Jarin Pademawu pada tanggal 25 Oktober 2025, diketahui bahwa dari 15 anak usia 5–6 

tahun, hanya sekitar 30% anak yang menunjukkan perilaku empatik, seperti menolong 

teman atau menunjukkan kepedulian ketika teman lain sedih. Sementara itu, sekitar 

70% anak masih memperlihatkan perilaku sosial yang kurang mencerminkan empati, 

misalnya enggan berbagi mainan, menertawakan teman yang kesulitan, atau tidak 

peduli terhadap perasaan orang lain. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemampuan 

empati anak masih perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Pembentukan empati dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Salah satu media yang berpotensi 

besar adalah buku cerita bergambar, karena menggabungkan unsur visual, bahasa, dan 

situasi emosional yang mudah dipahami anak. Menurut Rahmawati, kegiatan bercerita 

dengan bantuan media bergambar dapat mengembangkan kemampuan sosial-

emosional anak karena cerita menghadirkan pengalaman emosional yang konkret dan 

mudah diinternalisasi [3]. Ketika anak terlibat dalam kegiatan membaca, mereka tidak 

hanya mendengarkan, tetapi juga berimajinasi, bereaksi, dan mengekspresikan 

pemahaman emosinya terhadap tokoh dalam cerita. 

Cerita bergambar yang digunakan secara aktif dan reflektif memungkinkan anak 

untuk menjawab pertanyaan, menirukan ekspresi tokoh, serta mengaitkan isi cerita 

dengan pengalaman pribadi. Nurkhasyanah menegaskan bahwa interaksi antara guru 

dan anak dalam kegiatan membaca bersama memperkuat kemampuan anak dalam 

mengenali serta menanggapi perasaan orang lain [4]. Selain itu, metode bercerita ini 



 Penggunaan Buku Cerita Bergambar Interaktif untuk Meningkatkan Kemampuan Empati Anak Usia 5–6 Tahun 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1725   |  1643 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang senang bermain, memiliki rasa ingin 

tahu tinggi, dan belajar melalui pengalaman langsung. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas kegiatan 

bercerita dalam meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak. Misalnya, penelitian 

oleh Limarga menunjukkan bahwa metode bercerita dapat menumbuhkan rasa empati 

dan perilaku prososial anak di TK [5]. Sementara Ummah & Saputra, menemukan bahwa 

buku cerita bergambar berbasis nilai moral membantu anak memahami perasaan tokoh 

dan menghubungkannya dengan kehidupan mereka sehari-hari [6]. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan konvensional, di mana anak 

hanya menjadi pendengar pasif tanpa kesempatan berdialog atau berefleksi terhadap isi 

cerita. 

Celah penelitian dari kajian-kajian terdahulu terletak pada kurangnya eksplorasi 

penggunaan buku cerita bergambar yang mengintegrasikan aktivitas reflektif dan 

partisipatif secara langsung di kelas. Belum banyak penelitian yang secara spesifik 

menelaah bagaimana interaksi dua arah antara guru dan anak saat membaca dapat 

menstimulasi perkembangan empati secara nyata. Oleh karena itu, kebaruan penelitian 

ini terletak pada penerapan buku cerita bergambar interaktif yang tidak hanya 

menyajikan cerita visual, tetapi juga mengajak anak terlibat dalam percakapan, refleksi, 

dan permainan peran yang dirancang untuk mengasah empati melalui pengalaman 

emosional langsung. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana penggunaan buku cerita bergambar interaktif dapat meningkatkan 

kemampuan empati anak di RA Miftahul Ulum Jarin Pademawu. Penelitian ini 

dilaksanakan selama satu minggu, yaitu mulai tanggal 20 Agustus 2025 - 23 September 

2025, dengan harapan dapat memberikan gambaran konkret mengenai perubahan 

perilaku sosial anak selama kegiatan berlangsung. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi guru, orang tua, dan lembaga PAUD dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis nilai sosial-emosional melalui media yang menarik, reflektif, dan 

kontekstual sesuai karakteristik anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam penggunaan buku cerita bergambar interaktif 

dalam meningkatkan kemampuan empati anak usia 5–6 tahun [7]. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada proses dan makna 

pembelajaran, bukan pada hasil kuantitatif. Peneliti berperan sebagai instrumen utama 

(human instrument) yang secara langsung melakukan pengamatan, interaksi, dan 

interpretasi terhadap perilaku anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Miftahul Ulum Jarin Pademawu, Kabupaten 

Pamekasan, yaitu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan pembelajaran 

tematik berbasis bermain dan interaktif. Subjek penelitian terdiri dari 15 anak 

kelompok B berusia 5–6 tahun yang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta 1 
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orang guru kelas sebagai informan utama. Penelitian ini dilaksanakan dari 20 Agustus 

2025 - 23 September 2025. Kegiatan utama berupa penerapan buku cerita bergambar 

interaktif dilakukan selama 4 minggu, dengan frekuensi 2 kali pertemuan setiap minggu, 

sehingga total terdapat 8 kali pertemuan. Setiap sesi pembelajaran berlangsung selama 

30–40 menit, meliputi kegiatan pembukaan, membaca bersama, diskusi reflektif, dan 

kegiatan penutup.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi [8]: Observasi dilakukan secara partisipatif untuk 

mengamati perilaku empatik anak selama kegiatan membaca berlangsung, seperti 

kepedulian terhadap teman, kemampuan memahami perasaan tokoh, serta reaksi 

emosional yang muncul. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru kelas guna 

memperoleh data pendukung mengenai strategi pelaksanaan pembelajaran dan 

tanggapan anak terhadap media interaktif. Dokumentasi mencakup pengumpulan foto 

kegiatan, catatan guru, dan hasil karya anak yang merefleksikan isi cerita. Instrumen 

penelitian terdiri dari lembar observasi empati anak, pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi. Indikator observasi empati disusun berdasarkan empat aspek utama: 

kepedulian, berbagi, membantu, dan respon emosional. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang 

mencakup tiga tahap utama [9]. Reduksi Data: Menyeleksi dan memfokuskan data yang 

relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian Data: Menyusun 

data dalam bentuk deskripsi naratif dan matriks pengamatan agar pola perilaku empatik 

anak dapat terlihat. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Menafsirkan makna data dan 

mengonfirmasi hasil sementara melalui triangulasi dan member check. Melalui tahapan 

analisis ini, peneliti berupaya menggambarkan secara holistik perubahan perilaku 

empatik anak sebelum dan sesudah penggunaan buku cerita bergambar interaktif. 

Dengan rancangan metodologi yang komprehensif ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas media cerita interaktif dalam 

menumbuhkan empati anak usia dini, serta menjadi acuan bagi guru PAUD dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter 

sosial-emosional anak. Proses analisis tersebut dapat digambarkan dalam bagan 

berikut: 
 

 

 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data [10] 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

interaktif di RA Miftahul Ulum Jarin Pademawu memberikan pengaruh positif terhadap 
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peningkatan kemampuan empati anak usia 5–6 tahun. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, anak-anak memperlihatkan perubahan perilaku sosial 

yang signifikan setelah mengikuti kegiatan membaca interaktif secara rutin selama 

empat minggu. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar anak masih memperlihatkan 

perilaku egosentris seperti menertawakan teman yang kesulitan, enggan berbagi 

mainan, atau tidak peduli saat teman menangis. Namun, setelah mengikuti kegiatan 

membaca interaktif, anak mulai menunjukkan sikap empatik yang ditandai dengan 

kepedulian, keinginan menolong, serta kemampuan memahami perasaan orang lain. 

Perubahan tersebut tampak pada beberapa perilaku spesifik: 

Anak lebih mudah menunjukkan ekspresi simpatik ketika teman mengalami 

kesulitan. Anak mulai berbagi alat permainan, makanan, atau peralatan belajar tanpa 

diminta. Anak mampu mengidentifikasi emosi tokoh dalam cerita dan mengaitkannya 

dengan pengalaman mereka sendiri. Anak menunjukkan perilaku prososial dalam 

kegiatan sehari-hari, seperti membantu, meminta maaf, dan menenangkan teman yang 

sedih. 
Tabel 1. Perubahan Perilaku Empatik Anak Setelah Penggunaan Buku Cerita Bergambar Interaktif 

No. Nama 
Anak 

Kondisi Awal Perubahan Setelah 
Kegiatan Membaca 
Cerita Interaktif 

Contoh Respons Empatik 
yang Diamati 

1. Azril Sering 
menertawakan 
teman yang 
kesulitan 

Mulai menunjukkan rasa 
iba dan memberi 
bantuan ketika teman 
kesulitan 

Mengambilkan pensil untuk 
temannya yang jatuh dan 
berkata, “Nih, biar kamu nggak 
sedih.” 

2. Ziyad Enggan berbagi 
mainan dan 
makanan 

Mulai bersedia berbagi 
tanpa disuruh guru 

Saat jam istirahat berkata, “Kita 
makan bareng ya, biar adil.” 

3. Nafis Tidak peduli ketika 
teman menangis 

Mulai menenangkan 
teman yang sedih 

Mengusap punggung temannya 
sambil berkata, “Jangan nangis, 
nanti kita main bareng lagi.” 

4. Quesha Kurang peka 
terhadap perasaan 
orang lain 

Mulai mengenali emosi 
teman dan memberi 
reaksi positif 

Menyadari temannya marah 
dan berkata, “Kamu marah ya? 
Aku minta maaf ya.” 

5. Indah Pasif dalam kegiatan 
membaca cerita 

Aktif menanggapi isi 
cerita dan 
mengekspresikan 
perasaan tokoh 

Saat mendengar cerita sedih 
berkata, “Kasihan ya, dia 
sendirian.” 

6. Raaytul 
jannah. 

Kurang terlibat 
dalam kegiatan 
sosial di kelas 

Lebih aktif membantu 
dan menyapa teman 

Menolong teman merapikan 
mainan tanpa diminta guru. 

7. Ach Ridho Tidak mau bekerja 
sama dalam 
kelompok 

Mulai mau bergiliran dan 
bekerja sama dalam 
kegiatan bermain 

Mengalah ketika berebut alat 
gambar sambil berkata, “Kamu 
duluan aja.” 

8. Faisal Sering bersikap 
egois dalam 
permainan 

Mulai menunjukkan 
sikap peduli dan 
menghargai giliran 

Saat bermain puzzle berkata, 
“Sekarang giliran kamu, nanti 
aku lagi.” 

9. Nindi Kurang 
menunjukkan 
perhatian pada 
teman 

Lebih mudah 
mengekspresikan empati 
dan memahami perasaan 
orang lain 

Mengatakan, “Dia sedih ya, 
karena mainannya rusak.” 

10. Fathur 
rahman 

Sering mengabaikan 
perasaan teman 

Mulai menunjukkan 
empati dengan ucapan 
dan tindakan sederhana 

Menyodorkan tisu saat 
temannya menangis. 



Nur Afifah1, Medi Yana2, dan Dewi Pusparini3 

1646  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1725 

Secara kuantitatif, peningkatan perilaku empatik juga terlihat pada setiap 

indikator seperti berikut: 

Tabel 2. Ringkasan Peningkatan Indikator Empati Anak 

Indikator Empati Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan Peningkatan 

Kepedulian 4 anak 11 anak +7 anak 
Berbagi 5 anak 12 anak +7 anak 
Membantu 3 anak 10 anak +7 anak 
Respon Emosional 4 anak 13 anak +9 anak 
Diskusi Reflektif 2 anak 9 anak +7 anak 
Indikator Empati Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan Peningkatan 
Kepedulian 4 anak 11 anak +7 anak 

Dari tabel tersebut, terlihat peningkatan signifikan pada hampir semua indikator 

empati. Anak yang semula bersikap egosentris mulai menunjukkan perilaku prososial, 

seperti berbagi, menolong, dan menghibur teman yang sedih. Hasil ini menunjukkan 

bahwa media cerita bergambar interaktif efektif dalam menstimulasi kemampuan 

empatik anak usia dini. Selain itu, guru juga melaporkan peningkatan antusiasme dan 

partisipasi aktif anak selama kegiatan. Anak terlihat lebih fokus, bersemangat menjawab 

pertanyaan reflektif, dan menunjukkan ekspresi emosional yang sesuai dengan isi cerita. 

Guru menyatakan bahwa pendekatan ini jauh lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional seperti ceramah atau nasihat langsung. 

Perkembangan Empati Anak Melalui Media Cerita Interaktif. Temuan penelitian 

ini menguatkan teori Eisenberg dan Strayer yang menjelaskan bahwa empati pada anak 

berkembang melalui proses pengenalan dan pemahaman emosi orang lain (emotional 

understanding), yang diperoleh melalui pengalaman sosial dan interaksi yang kaya 

secara emosional [11]. Dalam kegiatan membaca cerita bergambar interaktif, anak 

mengalami situasi emosional tokoh secara konkret mereka melihat ekspresi, mendengar 

narasi, dan menirukan perasaan tokoh. Proses ini membantu anak mengembangkan 

kemampuan affective perspective-taking, yaitu menempatkan diri dalam posisi orang 

lain. 

Hasil ini juga sejalan dengan teori Erikson tentang tahap perkembangan 

psikososial initiative vs guilt, di mana anak usia dini mulai belajar mengambil inisiatif 

sosial seperti menolong dan berbagi. Melalui kegiatan membaca interaktif, anak berlatih 

mengenali tindakan baik dari tokoh cerita, lalu menirunya dalam kehidupan sehari-hari 

[12]. Sesuai dengan konsep Vygotsky mengenai zone of proximal development (ZPD), 

interaksi antara guru dan anak selama kegiatan membaca interaktif berperan penting 

dalam membimbing anak mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Guru yang aktif 

memberikan pertanyaan reflektif seperti “Bagaimana perasaan tokoh ini?” atau “Apa 

yang bisa kamu lakukan kalau temanmu sedih?” membantu anak menginternalisasi 

nilai-nilai empati dan prososial melalui bimbingan sosial (scaffolding) [13].  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat tiga temuan utama 

penelitian ini: 1). Anak mengalami peningkatan signifikan pada kemampuan mengenali 

dan memahami emosi orang lain. 2). Anak mulai menunjukkan ekspresi empatik saat 

mendengar kisah tokoh yang sedih atau bahagia. Hal ini menandakan bahwa mereka 

mulai mengembangkan emotional awareness. Terjadi peningkatan perilaku prososial di 

lingkungan kelas. 3). Anak tidak hanya memahami perasaan tokoh, tetapi juga 
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menerapkan nilai tersebut dalam interaksi nyata seperti membantu teman atau 

meminta maaf setelah berbuat salah. Goleman menjelaskan empati merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami perasaan seseorang. Empati merupakan 

saalah satu dasar kepedulian dan sebuah bentuk dari perhatian yang melibatkan 

hubungan emosi anak dengan dengan anak yang lain agar seimbang [14]. 

Guru berperan penting sebagai fasilitator empati. Guru yang memandu dengan 

ekspresi, pertanyaan reflektif, dan kegiatan bermain peran mampu memperkuat 

pemahaman anak terhadap nilai empati. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Limarga yang menyatakan bahwa metode bercerita efektif menumbuhkan empati dan 

perilaku prososial anak [5]. Penelitian ini juga konsisten dengan Listyaningsih yang 

menemukan bahwa buku cerita bergambar berbasis nilai moral dapat membantu anak 

mengenali emosi dan bertindak empatik [15]. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan 

pada aspek interaktivitas, di mana anak dilibatkan secara aktif melalui dialog, refleksi, 

dan permainan peran, bukan hanya sebagai pendengar pasif. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan pembelajaran di PAUD: Bagi guru, buku cerita bergambar interaktif 

dapat dijadikan strategi rutin dalam pembelajaran sosial-emosional. Guru dapat memilih 

cerita dengan tema kasih sayang, kerja sama, dan kepedulian, serta mengajak anak 

merefleksikan nilai-nilai tersebut. Bagi orang tua, kegiatan membaca interaktif di rumah 

dapat menjadi cara sederhana menanamkan empati melalui pengalaman emosional 

yang menyenangkan. Anak yang diasuh dengan pola asuh demokrasi akan 

mengembangkan kepribadian rasa percaya diri, dapat bekerja sama, bersosialisasi, 

empati, menghargai orang lain, terbuka, dan bertanggung jawab [16]. Keterlibatan ayah 

juga akan mengembangkan kemampuan anak untuk berempati, bersikap penuh 

perhatian, serta berhubungan sosial dengan lebih baik [17]. Bagi lembaga pendidikan, 

hasil penelitian ini mendorong integrasi kegiatan literasi interaktif ke dalam kurikulum 

PAUD untuk memperkuat pendidikan karakter anak sejak dini. Upaya dalam 

meningkatkan kemampuan empati anak usia 5-6 tahun yaitu dengan diberikannya 

pembiasaan-pembiasaan yang positif dan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

metode ataupun model pembelajaran yang sesuai dan tepat oleh guru maupun orang tua 

di rumah [18]. Perkembangan sosial emosional merupakan aspek perkembangan yang 

sangat penting untuk dikembangkan pada anak karena berhubungan kemampuan 

bersosialisasi dengan orang lain termaksud teman sebayanya [19]. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empati anak usia dini 

berkembang melalui pengalaman emosional yang bermakna. Media cerita bergambar 

interaktif berperan sebagai jembatan simbolik antara dunia emosi tokoh dan 

pengalaman nyata anak. Hal ini memperkuat teori Eisenberg & Strayer yang 

menegaskan bahwa empati tumbuh dari kemampuan anak untuk merasakan dan 

memahami emosi orang lain, yang diperoleh melalui situasi sosial yang mendukung dan 

interaktif [20]. Setiap anak akan mendapatkan pengalaman guna membangun aspek 

perkembangan sosial emosionalnya melalui interaksinya dengan lingkungan tempat 

tinggal anak [21]. Dengan demikian, pembelajaran berbasis buku cerita interaktif bukan 

hanya meningkatkan kemampuan bahasa dan kognitif, tetapi juga mengasah kecerdasan 
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emosional dan sosial anak secara terpadu. Pembelajaran seperti ini selaras dengan 

tujuan Merdeka Belajar PAUD, yakni mengembangkan anak secara utuh dalam aspek 

moral, sosial, dan emosional. 

Dari hasil tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model 

membaca interaktif dengan aktivitas reflektif yang dirancang secara sistematis untuk 

menstimulasi empati anak usia dini. Jika penelitian sebelumnya cenderung menekankan 

metode bercerita konvensional, penelitian ini menawarkan pendekatan partisipatif 

berbasis dialog dan pengalaman emosional langsung. Pendekatan ini memberikan 

kontribusi ilmiah berupa model pembelajaran berbasis literasi-emosional, yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan karakter pada anak usia dini di era modern. 

Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan yang 

lebih luas, melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak dan latar belakang yang 

beragam, serta mengkaji efektivitas media serupa pada aspek sosial-emosional lain 

seperti kerja sama atau regulasi emosi. Selain itu, penelitian eksperimental kuantitatif 

juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan empati secara lebih objektif 

dan terukur. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dan praktis 

bagi pengembangan strategi pembelajaran PAUD, khususnya dalam menanamkan nilai-

nilai empati melalui media literasi yang interaktif, reflektif, dan kontekstual. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa cerita bergambar interaktif dapat menjadi sarana efektif 

untuk mengembangkan karakter empatik anak sejak usia dini, sekaligus menjadi 

alternatif inovatif bagi guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

menyenangkan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar interaktif terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan empati anak usia 5–6 tahun di RA Miftahul Ulum Jarin 

Pademawu. Melalui kegiatan membaca yang dikombinasikan dengan interaksi, refleksi, 

dan diskusi, anak-anak mampu memahami emosi tokoh, mengenali perasaan orang lain, 

serta mengekspresikan empati dalam tindakan nyata seperti menolong, berbagi, dan 

menenangkan teman. Proses pembelajaran menggunakan media cerita bergambar 

interaktif membuat anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, melainkan peserta aktif 

dalam memahami nilai-nilai sosial. Interaksi guru dan anak selama kegiatan membaca 

menjadi jembatan penting dalam pembentukan empati, karena anak memperoleh 

pengalaman emosional yang mendalam melalui dialog dan refleksi. Selain itu, hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam perilaku 

prososial anak setelah mengikuti kegiatan ini secara rutin. 
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